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ABSTRACT 

 This research aimed to examine the increase in learning participation of students in grade XI of 
Accounting and Institutional Finances expertise programs in the creative products and entrepreneurship 
subject at one of the Surakarta Vocational High School through the application of the flipped classroom 
learning model assisted by Microsoft Office Sway. This research is classroom action research. This 
research took place in two cycles. Each cycle consists of four stages, namely; planning, action, 
observation, and reflection. Data analysis techniques are data collection, data reduction, data 
presentation, and drawing conclusion. Data collection techniques used are observation, interviews, 
questionnaires, and documentation. The data validity technique used in this study is source triangulation. 
Based on the action results, it can be seen that learning using the flipped classroom learning model 
assisted by Microsoft Office Sway can increase student learning participation in cycle I and cycle II. In the 
pre-action, the percentage of student learning participation was 50.46%. After using the flipped classroom 
learning model assisted by Microsoft Office Sway in the first cycle, student learning participation reached 
60.76%. In the second cycle, student learning participation reached a percentage of 78.24%. Based on the 
data above, it can be concluded that the flipped classroom learning model assisted by Microsoft Office 
Sway can increase the learning participation of students of grade XI of the Accounting and Institutional 
Finance expertise program in the creative products and entrepreneurship subject.. 

Keywords: learning participation, flipped classroom, Microsoft Office Sway. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peningkatan partisipasi belajar siswa kelas XI program 

keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga pada mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan di sa-
lah satu Sekolah Menengah Kejuruan Surakarta melalui penerapan model pembelajaran flipped classroom 
berbantuan Microsoft Office Sway. Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas. Penelitian ini 
berlangsung dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, 
dan refleksi. Teknik analisis data berupa pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Teknik pengumpulan data menggunakan   observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. 
Teknik validitas data penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Berdasarkan hasil tindakan, dapat 
diketahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan model flipped classroom berbantuan Microsoft 
Office Sway dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa pada siklus I dan siklus II. Pada pratindakan 
persentase partisipasi belajar siswa 50,46%, setelah menggunakan model pembelajaran flipped classroom 
berbantuan Microsoft Office Sway pada siklus I, partisipasi belajar siswa mencapai 60,76%. Pada siklus II 
partisipasi belajar siswa mencapai persentase 78,24%. Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran flipped classroom berbantuan  Microsoft Office Sway dapat meningkatkan partisipasi 
belajar siswa kelas XI program keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga pada mata pelajaran produk 
kreatif dan kewirausahaan. 
Kata Kunci: partisipasi belajar, flipped classroom, Microsoft Office Sway    

mailto:asmaulkhusna@student.uns.ac.id
mailto:asmaulkhusna@student.uns.ac.id


 

 

Jurnal Pengembangan Pendidikan Akuntansi dan Keuangan, Vol. 3, No.1, hlm 68-81 69 

PENDAHULUAN 

Belajar merupakan suatu aktivitas yang 

melibatkan panca indera serta berbagai hal 

yang dimiliki oleh individu yang berimplikasi 

pada segala perubahan seperti pengetahuan, 

sikap dan keterampilan pada keuntungan bagi 

yang melakukannya (Korompot, Rahim, dan 

Pakaya, 2020). Karmilah, Hanafi, dan Rawita 

(2021) mengartikan partisipasi belajar sebagai 

keterlibatan individu dalam aktivitas baik ak-

tivitas yang melibatkan hal yang bersifat kon-

sep ataupun nyata gerak fisik yang terlihat. 

Partisipasi siswa dalam belajar dapat men-

cakup kerelaan, kesediaan, memperhatikan, 

dan berpartisipasi dalam kegiatan misalnya 

mematuhi aturan, dan berpartisipasi dalam 

kegiatan. Berdasarkan indikator partisipasi 

belajar yang dikemukakan Sukidin (2010) 

yang terdiri dari partisipasi kontributif dan ini-

siatif dalam penelitian ini adalah partisipasi 

kontributif meliputi mengikuti pelajaran di ke-

las, menyampaikan pertanyaan bila materi 

yang disampaikan guru belum jelas, menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh guru, dan 

mengemukakan pendapat pada saat diskusi. 

Lalu, partisipasi inisiatif yang akan diteliti ada-

lah membuat catatan ringkas dari penjelasan 

yang disampaikan oleh guru. 

Menurut Rigianti (2020) pembelajaran 

jarak jauh (PJJ) atau daring adalah suatu sistem 

baru dalam kegiatan belajar mengajar baru 

yang mengutamakan piranti elektronik  dalam 

mentransfer ilmu dan bergantung pada jaringan 

internet untuk mengaksesnya. Jalannya 

kegiatan belajar mengajar secara daring 

memunculkan tantangan bagi pendidik dan pe-

serta didik. Handarini dan Wulandari (2020) 

mengatakan bahwa tantangan pembelajaran 

daring adalah pendidik dituntut mampu 

mengembangkan dan menyiapkan pembelaja-

ran menggunakan berbagai macam  sumber 

belajar melalui teknologi informasi, komu-

nikasi dan media yang mendukung proses 

pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik 

serta peserta didik dapat mengakses materi 

pembelajaran meggunakan teknologi yang 

tersedia.  

Dilaksanakannya pembelajaran daring 

memunculkan masalah baru dalam proses pem-

belajaran. Menurut Huzaimah dan Amelia 

(2021) menerangkan peserta didik memiliki 

hambatan dalam pembelajaran daring sebab 

keterbatasan fasilitas dan jaringan internet yang 

tidak stabil. Mengenai hambatan tersebut, 

Noviyanti dan Setyaningtyas (2017) menjelas-

kan bahwa pembelajaran yang berkualitas baik 

tampak dari partisipasi pembelajaran yang ting-

gi berupa interaksi antara pendidik dan peserta 

didik. Selain itu, Dewi dan Sardjiato (2020) 

menyebutkan kekurangan dalam pembelajaran 

daring salah satunya adalah kurangnya interaksi 

yang kurang antara pendidik dan peserta didik. 

Fenomena pada salah satu sekolah 

menunjukkan terdapat permasalahan terkait ku-

rangnya partisipasi aktif dalam proses pembela-

jaran siswa yang mengakibatkan kegiatan bela-

jar mengajar tidak diikuti dengan antusias oleh 

siswa. Siswa kurang berpartisipasi pada saat 

awal pembelajaran hingga berakhirnya pem-

belajaran. Hanya 45,61% saja yang ber-

partisipasi aktif dalam hal bertanya pada guru 

dan 48,61% yang berpartisipasi aktif menjawab 

pertanyaan guru terutama pada saat dibuka dan 

ditutupnya pelajaran.  
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Microsoft Office Sway adalah salah satu 

produk Microsoft sebagai aplikasi digital story 

telling yang digunakan untuk membuat presen-

tasi, laporan, resume dan dokumen interaktif 

lainnya yang menarik. Pemanfaatan Microsoft 

Office Sway dapat dilakukan oleh banyak ka-

langan. Microsoft Office Sway merupakan 

teknologi pembelajaran online yang efektif dan 

inovatif (Istiqomah, 2016; Wibawa & Wi-

hartanti, 2017). Microsoft Office Sway menye-

diakan fitur presentasi online yang memung-

kinkan pengguna dapat langsung membagikan 

tautan kepada audiens (Usodo dan Deshinta, 

2016). Pembelajaran dengan penerapan media 

Microsoft Office Sway dapat meningkatkan 

partisipasi belajar peserta didik (Astuti, Surya-

man, & Wiyarno, 2019; Gunansyah, 2022; Suti-

ana, 2021). Astuti, dkk. (2019) meneliti tentang 

upaya peningkatan minat dan partisipasi belajar 

siswa pada saat pembelajaran dengan pengem-

bangan pembelajaran berbasis Microsoft Office 

Sway. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 

penelitian Gunansyah (2022) yang bertujuan 

untuk mengetahui peningkatan partisipasi pem-

belajaran dengan indikator memberikan pen-

dapat untuk pemecahan masalah, memberikan 

tanggapan terhadap tanggapan orang lain, 

mengerjakan tugas yang diberikan, serta toler-

ansi dan mau menerima pendapat orang lain 

dengan menggunakan media Microsoft Office 

Sway. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

peningkatan keterampilan peserta didik sebesar 

83% dari respon peserta didik perorangan mau-

pun kelompok. Microsoft Office Sway yang 

mengemas materi menjadi presentasi online 

dapat diterapkan dalam mata pelajaran teoretik. 

Pemanfaatan media Microsoft Office Sway da-

lam pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 

bersamaan dengan meningkatnya kualitas pem-

belajaran (Sutiana, 2021).  

Teori konstruktivisme adalah teori yang 

membagikan keaktifan terhadap siswa untuk 

belajar menciptakan sendiri kompetensi, penge-

tahuan ataupun teknologi, serta perihal lain 

yang dibutuhkan guna meningkatkan nilai 

dirinya sendiri (Sularmi, 2018). Pengajaran 

konstruktivisme saat pembelajaran mengacu 

pada keterlibatan partisipasi belajar siswa da-

lam konstruksi makna dan pengetahuan. Kon-

strukrtivisme menegaskan bahwasanya penge-

tahuan hanya bisa didapatkan dalam benak 

manusia, serta teori tersebut tidak wajib sesuai 

dengan realitas dunia. Peserta didik akan selalu 

beradaptasi memperoleh model mental pribadi 

mereka sendiri tentang dunia nyata dari angga-

pan mereka tentang dunia tersebut. Setiap 

mereka merasakan pengalaman baru, peserta 

didik akan terus menerus berusaha memperba-

rui model mental mereka sendiri untuk menc-

erminkan informasi baru (Sugrah, 2019). 

Terdapat cara dalam mendukung penera-

pan teori konstruktivisme untuk meningkatkan 

partisipasi belajar dengan menggunakan media 

pembelajaran sebagai alat bantu metode belajar 

konstruktivisme yang diterapkan sehingga ter-

cipta suasana belajar yang efektif dan efisien 

(Nugroho & Nugroho, 2016). Partisipasi dalam 

pembelajaran menurut teori konstruktivisme 

bahwa siswa tidak hanya menerima penge-

tahuan secara pasif, tetapi juga merekonstruksi 

pengetahuan yang telah diterima secara aktif 

(Hidayah, et al., 2021). 

Model pembelajaran flipped classroom 

merupakan model pembelajaran yang memba-
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lik kegiatan pembelajaran. Model pembelaja-

ran ini membuat peserta didik mempelajari 

materi yang diberikan oleh guru di rumah 

kemudian pada saat pembelajaran di kelas pe-

serta didik berpartisipasi aktif dengan ber-

diskusi, tanya jawab, dan inisiatif mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru. Sejalan dengan 

teori konstruktivisme Piaget yang menyatakan 

pengetahuan tidak dapat ditransfer dari guru ke 

murid bila murid tidak mengolah dan memben-

tuknya secara mandiri. Hal tersebut dapat 

dikaitkan dengan partisipasi belajar siswa da-

lam pembelajaran di kelas maupun belajar 

secara mandiri sehingga tujuan pembelajaran 

dapat mudah tercapai. Model flipped class-

room dianggap sebagai mode pembelajaran 

yang baru, penerapan model flipped classroom 

dianggap guru sebagai hal positif karena men-

jadi sebuah inovasi bagi guru dan siswa dalam 

dunia Pendidikan (Green, Banas, & Perkins, 

2017).   

Microsoft Office Sway merupakan salah 

satu software yang didalamnya memuat konten 

struktural yang berdasar pada analisis kuriku-

lum yang akan dicapai siswa. Microsoft Office 

Sway sering digunakan untuk menyajikan se-

buah materi agar lebih menarik minat dan 

partisipasi belajar siswa (Vivin & Lisa, 2022). 

Saat penerapan model pembelajaran flipped 

classroom berbantuan Microsoft Office Sway 

pada kegiatan belajar mengajar di kelas 

siswa   dituntut untuk berpartisipasi aktif da-

lam pembelajaran. Guru perlu memahami 

metode pembelajaran, terutama model dan me-

dia pembelajaran. Model pembelajaran meru-

pakan seluruh rangkaian proses penyampaian 

materi pelajaran meliputi aktivitas sebelum, 

saat, dan sesudah pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru dengan memanfaatkan sarana dan 

prasarana penunjang pembelajaran baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Media pem-

belajaran yang menarik dapat memengaruhi 

partisipasi belajar peserta didik (Azis, 2021).  

Microsoft Office Sway digunakan untuk 

memberikan materi yang dikemas dalam 

wujud slide presentasi atau e-book yang dapat 

diakses siswa sebelum dimulainya pembelaja-

ran. Siswa dapat mengakses materi yang telah 

diberikan guru melalui Sway dimanapun dan 

kapanpun. Materi yang telah dikemas ke dalam 

Sway kemudian dipelajari sehingga siswa lebih 

fokus untuk mendiskusikan materi atau masa-

lah yang belum dipahami pada saat pembelaja-

ran dilangsungkan. Melalui penggunaan Mi-

crosoft Office Sway  dan model pembelajaran 

flipped classroom, siswa dapat mengakses ma-

teri pembelajaran secara fleksibel dan pem-

belajaran flipped classroom lebih mudah dan 

efektif, sehingga dapat menumbuhkan rasa an-

tusias siswa untuk terlibat aktif dalam pem-

belajaran serta meningkatkan partisipasi bela-

jar siswa   (Yuni & Sitorus, 2022). Sejalan 

dengan  penelitian Kusuma, dkk (2021), 

Nurkhasanah (2021) menunjukkan bahwa 

dengan model pembelajaran flipped classroom, 

maka akan membentuk indikasi partisipasi 

belajar yang dapat dilihat dari keaktifan dalam 

bertanya kepada guru, menjawab pertanyaan, 

dan memperhatikan materi yang disampaikan 

guru. 

METODE 

Penelitian dilakukan di salah satu Sekolah  

Menengah Kejuruan (SMK) di Kota Surakarta. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
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penelitian tindakan kelas. Mulyasa (2020:142) 

menyatakan penelitian tindakan kelas (PTK) 

atau classroom action research (CAR) merupa-

kan suatu penelitian yang dilakukan untuk me-

mecahkan masalah di kelas.  

Subjek penelitian ini adalah peserta didik 

kelas XI AKL Sekolah Menengah Kejuruan 

Surakarta dengan jumlah 36 siswa.  Dalam 

penelitian ini dikumpulkan berupa data 

partisipasi siswa dalam pembelajaran produk 

kreatif dan kewirausahaan. Data penelitian ini 

dikumpulkan dari berbagai macam sumber data 

yang meliputi:  

1. Informan atau narasumber, yaitu guru dan 

peserta didik kelas XI mata pelajaran produk 

kreatif dan kewirausahaan. 

2. Tempat dan peristiwa berlangsung, yaitu 

aktivitas pembelajaran mata pelajaran 

produk kreatif dan kewirausahaan. 

3. Dokumentasi atau arsip, antara lain berupa 

silabus rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), dan hasil penilaian peserta didik. 

Data yang diperoleh untuk penelitian ini 

mendapatkan data yang benar-benar valid dan 

dapat dipercaya. Teknik pengumpulan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, angket, dan dokumentasi. Agar 

hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya, maka penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi. Dengan trian-

gulasi, kemungkinan kekurangan yang terdapat 

pada satu informan akan mendapat kelengka-

pan. Adapun dari triangulasi yang ada hanya 

menggunakan triangulasi sumber, yakni mem-

bandingkan data yang sejenis dari sumber data 

yang berbeda, membandingkan hasil pengama-

tan dari proses pembelajaran, silabus, rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), hasil wa-

wancara, dan lainnya. Aktivitas analisis data 

dalam penelitian adalah kuantitatif dan kuali-

tatif. Teknik analisis data kualitatif dalam 

penelitian mengacu pada meotde analisis data 

interaktif dari Miles & Huberman (1984) yang 

mengemukakan aktivitas dalam analisis data 

dengan cara reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Analisis data kuantitatif 

setelah pengumpulan data telah dilakukan 

kemudian dianalisis dengan menggunakan 

teknik statistik deskriptif komparatif, yaitu 

teknik yang membandingkan hasil perhitungan 

dari satu siklus dengan siklus selanjutnya 

dengan rumus berikut: 

   

 

Data kualitatif merupakan hasil konversi 

dari data kuantitatif partisipasi belajar siswa 

dalam bentuk kalimat dengan menggunakan 

tabel persentase dan kriteria partisipasi belajar 

siswa sebagai berikut: 

Tabel 1.   Persentase dan Kriteria Partisipasi 

Belajar Siswa 

 

   

(Sumber: Purwanto, 2010:103 

Mulyasa (2013: 131) menyebutkan bahwa 

pembelajaran berhasil jika sekurang-kurangnya 

75% dati total siswa menunjukkan perilaku 

positif. Penelitian ini dilakukan berdasarkan 

observasi, angket, dan dokumentasi. Penelitian 

ini dikatakan berhasil jika rata-rata hasil 

Persentase Kriteria 

86-100% Sangat Baik 

76-85% Baik 

60-75% Cukup 

55-59% Kurang 

≤54% Kurang Sekali 
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angket dan lembar observasi menunjukkan 

bahwa peningkatan partisipasi belajar tiap indi-

kator mencapai 75% saat dilaksanakannya 

pembelajaran. 

Indikator partisipasi belajar siwa yang 

ditetapkan dalam penelitian ini adalah jika 

partisipasi dalam pembelajaran peserta didik 

dengan pendidik mencapai 75% (berkriteria 

cukup) maka penelitian siklus dapat dihentikan 

dan penelitian dikatakan telah memenuhi 

standar yang telah ditentukan sesuai dengan 

acuan yang telah ditetapkan dan diukur 

menggunakan angket, observasi, dan doku-

mentasi. Kriteria partisipasi aktif sebanyak 

75% dari jumlah keseluruhan siswa ber-

partisipasi aktif dalam memperhatikan pelaja-

ran di kelas, menyampaikan pertanyaan bila 

belum jelas, menjawab pertanyaan yang di-

ajukan oleh guru, mengemukakan pendapat 

dalam diskusi, dan membuat catatan ringkas 

penjelasan guru. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini diawali dengan pratindakan 

atau disebut juga prasiklus. Kegiatan pratinda-

kan diawali dengan mengumpulkan data-data 

yang berkaitan dengan kelas XI AKL untuk 

mengetahui kondisi awal keadaan sebenarnya 

siswa pada kelas tersebut. Pratindakan dil-

akukan dengan melakukan beberapa kegiatan 

meliputi observasi kelas, wawancara guru dan 

siswa, serta penyebaran angket. Pelaksanaan 

penelitian diawali dengan melaksanakan 

kegiatan pratindakan dengan mengamati 

jalannya kegiatan pembelajaran dan mencatat 

data yang diperoleh pada lembar observasi 

partisipasi belajar siswa di kelas yang telah 

memuat indikator partisipasi belajar siswa. 

Adapun hasil observasi awal di kelas XI AKL 

dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2.  Data Partisipasi Belajar Siswa Kelas 

XI AKL Pratindakan 

 
 

(Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2022) 

Hasil observasi pratindakan pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam 

memperhatikan materi yang disampaikan oleh 

guru sebesar 56,94%, menjawab pertanyaan 

guru sebesar 48,61%, bertanya kepada guru 

sebesar 45,14%, kegiatan berdiskusi kelompok 

52,78%, penghargaan kelompok 55,56%, dan 

membuat ringkasan materi sebesar 43,75%. 

Permasalahan berupa partisipasi belajar siswa 

kelas XI AKL perlu segera diselesaikan agar 

tujuan pembelajaran dapat dicapai secara opti-

mal. Tindakan yang dapat dilakukan untuk me-

nyelesaikan permasalahan tersebut salah 

satunya dengan menggunakan model pembela-

jaran flipped classroom berbantuan Microsoft 

Office Sway untuk meningkatkan partisipasi 

belajar siswa. 

Hasil observasi siklus I dapat dilihat pada 

Tabel 3 sebagai berikut. 

 

 

Indikator Partisip  asi Ketercapaia
n 

Memperhatikan materi yang 
disampaikan oleh guru 

56,94% 

Menjawab pertanyaan guru 48,61% 

Bertanya kepada guru 45,14% 

Kegiatan diskusi kelompok 52,78% 

Penghargaan kelompok 55,56% 

Membuat ringkasan materi 43,75% 
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Tabel 3.   Data Partisipasi Belajar Siswa Kelas 

XI AKL Tindakan Siklus I 

(Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2022) 

Berdasarkan hasil data observasi pada 

Tabel 3 Data Partisipasi Belajar Siswa Kelas 

XI AKL Tindakan Siklus I dapat diketahui 

bahwa indikator memperhatikan penyampaian 

materi oleh guru telah mencapai indikator 

keberhasilan yaitu sebesar 75,69%. Pening-

katan indikator menjawab petanyaan guru dan 

kegiatan diskusi kelompok juga mengalami 

peningkatan akan tetapi belum mencapai target 

keberhasilan. Indikator partisipasi belajar men-

galami peningkatan paling tinggi pada indi-

kator memperhatikan materi yang disampaikan 

oleh guru sedangkan indikator yang mengala-

mi peningkatan paling sedikit adalah indikator 

membuat ringkasan materi. Rata-rata persen-

tase partisipasi belajar meningkat 10,30%. Ber-

dasarkan data tersebut, dapat ditarik kes-

impulan bahwa partisipasi belajar siswa men-

galami peningkatan dari pratindakan akan teta-

pi belum semua memenuhi syarat keberhasilan 

yang telah ditetapkan. Hasil refleksi siklus I 

yaitu, penerapan model pembelajaran flipped 

classroom berbantuan Microsoft Office Sway 

dapat diketahui terdapat peningkatan signif-

ikan pada setiap indikator partisipasi belajar 

peserta didik walaupun belum mencapai target 

keberhasilan sehingga perlu dilakukan pening-

katan dengan penerapan tindakan siklus II. 

Setelah pelaksanaan tindakan siklus I diperoleh 

analisis berupa kelemahan dan kendala yang 

harus diperbaiki untuk mencapai tujuan pem-

belajaran. 

Berdasarkan pelaksanaan tindakan pada 

siklus II dapat diketahui bahwa hasil yang di-

peroleh telah melebihi target keberhasilan yang 

sudah ditetapkan. Pada siklus I terdapat satu 

indikator yang mengalami peningkatan signif-

ikan, sedangkan pada siklus II peningkatan 

persentase terjadi pada semua indikator 

partisipasi belajar. Hasil observasi pada siklus 

II dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut. 

 

 

Tabel 4. Data Partisipasi Belajar Siswa Kelas 

XI AKL Tindakan Siklus II 

(Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2022) 

Berdasarkan hasil data observasi pada 

Tabel 4 Data Partisipasi Belajar Siswa Kelas XI 

AKL Tindakan Siklus II di atas dapat diketahui 

bahwa indikator memperhatikan penyampaian 

materi oleh guru telah mencapai peningkatan 

Indikator Partisipasi Ketercapaia
n 

Memperhatikan materi yang 
disampaikan oleh guru 

75,69% 

Menjawab pertanyaan guru 63,19% 

Bertanya kepada guru 50,69% 

Kegiatan diskusi kelompok 65,28% 

Penghargaan kelompok 58,33% 

Membuat ringkasan materi 51,39% 

Rata-rata 60,76 

Indikator Partisipasi Ketercapaian 

Memperhatikan materi yang 
disampaikan oleh guru 

81,25% 

Menjawab pertanyaan guru 79,17% 

Bertanya kepada guru 75,69% 

Kegiatan diskusi kelompok 79,86% 

Penghargaan kelompok 78,47% 

Membuat ringkasan materi 75,00% 

Rata-rata 78,24% 
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tertinggi pada indikator keberhasilan yaitu 

sebesar 81,25%. Peningkatan persentase pada 

indikator partisipasi belajar terjadi pada semua 

indikator. Indikator partisipasi belajar mengala-

mi peningkatan paling tinggi pada indikator 

memperhatikan materi yang disampaikan oleh 

guru sedangkan indikator yang mengalami pen-

ingkatan terendah adalah indikator membuat 

ringkasan materi. Rata-rata persentase 

partisipasi belajar peserta didik meningkat 

17,48%. Berdasarkan data tersebut, dapat di-

tarik kesimpulan bahwa partisipasi belajar 

siswa mengalami peningkatan pada siklus II 

sehingga telah memenuhi target keberhasilan 

yang telah ditetapkan.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan dapat terlihat bahwa penerapan mod-

el pembelajaran flipped Classroom berbantuan 

Microsoft Office Sway siswa merasa senang 

dan antusias mengikuti pembelajaran karena 

membuat siswa lebih mudah dalam memahami 

pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari 

hasil observasi yang menunjukkan adanya 

perbedaan partisipasi belajar peserta didik anta-

ra sebelum dan sesudah menggunakan model 

pembelajaran flipped classroom berbantuan Mi-

crosoft Office Sway. Partisipasi siswa dalam 

pembelajaran meningkat dilihat dari banyak 

siswa yang memperhatikan guru, menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru, aktif ber-

pendapat dan bertanya.  

Pembahasan  

Pembelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan sebelum dilaksanakan tindakan 

penelitian guru belum menggunakan model 

flipped classroom dan media Microsoft Office 

Sway. Setelah pelaksanaan tindakan pada si-

klus I dan siklus II partisipasi belajar siswa 

menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dibandingkan dengan hasil pada saat pratinda-

kan. Berdasarkan data hasil tindakan pada si-

klus I menunjukkan bahwa terdapat perubahan 

peningkatan partisipasi belajar siswa pada si-

klus I dengan peningkatan tertinggi terjadi pa-

da indikator memperhatikan materi yang 

disampaikan guru telah mencapai indikator 

capaian penelitian yang ditargetkan sebesar 

75%. Peningkatan partisipasi belajar tertinggi 

selanjutnya adalah kegiatan diskusi kelompok 

dan menjawab pertanyaan guru. Sejalan 

dengan penelitian Kusuma, dkk (2021) yang 

menerangkan bahwa dengan adanya bahan ajar 

yang telah disampaikan sebelum kelas dilang-

sungkan, maka akan membentuk indikasi 

partisipasi belajar. Perubahan tingkat 

partisipasi belajar pada siklus I belum semua 

mencapai target indikator capaian penelitian. 

Oleh karena itu, diperlukan tindakan pada si-

klus II untuk memperbaiki kekurangan-

kekurangan berdasarkan analisis dan refleksi 

tindakan pada siklus I.  

Setelah penerapan model pembelajaran 

flipped classroom berbantuan Microsoft Office 

Sway pada tindakan siklus II menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan yang signifikan 

pada dibandingkan pada siklus I. Ketercapaian 

partisipasi belajar siswa pada siklus II mening-

kat dengan rata-rata 78,24%. Kenaikan terjadi 

pada setiap indikator partisipasi belajar. Indi-

kator partisipasi belajar tertinggi adalah mem-

perhatikan materi yang disampaikan guru kare-

na siswa antusias mengikuti pembelajaran 

dengan penerapan model flipped classroom 

dan sejalan dengan penelitian Nurkhasanah 
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(2021) bahwa penerapan model pembelajaran 

flipped classroom dapat meningkatkan 

partisipasi belajar siswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa dengan adanya pembelajaran terbalik, 

siswa dapat mempelajari materi di rumah 

kemudian siswa mampu mendiskusikannya 

dengan rekan sejawat atau dengan guru terkait 

materi yang diajarkan. Indikator partisipasi 

belajar siswa terendah adalah membuat ringka-

san materi. Hal ini disebabkan sebagian siswa 

tidak mengikuti pembelajaran secara penuh 

dan hanya menyimak penjelasan materi dari 

guru. Peningkatan pada setiap indikator 

partisipasi belajar siswa telah sejalan dengan 

teori konstruktivisme bahwa manusia memiliki 

kemampuan untuk mengembangkan penge-

tahuan yang dimiliki individu lain untuk diter-

angkan secara eksplisit dan bermanfaat bagi 

kehidupan kognitifnya. 

Rata-rata persentase partisipasi belajar 

meningkat 17,48% pada siklus II sehingga 

mengalami perubahan dari termasuk dalam 

kategori cukup menjadi kategori baik. Hasil 

tindakan pada siklus II telah menunjukkan 

adanya peningkatan pada setiap indikator dan 

rata-rata persentase melebihi target keberhasi-

lan penelitian sehingga tindakan tidak dilanjut-

kan ke siklus berikutnya. Berdasarkan hasil 

tindakan siklus I dan siklus II dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penerapan model pembela-

jaran flipped classroom berbantuan Microsoft 

Office Sway dapat meningkatkan partisipasi 

belajar siswa. 

Saat proses pembelajaran di kelas berlang-

sung peserta didik menjadi lebih antusias dan 

lebih aktif di kelas karena telah memiliki 

pengetahuan awal mengenai materi pembelaja-

ran yang akan dipelajari. Hal ini sejalan 

dengan teori konstruktivisme yang menyatakan 

bahwa dalam proses pembelajaran siswa tidak 

hanya menerima pengetahuan secara pasif, 

tetapi siswa juga menerima secara aktif dalam 

merekonstruksi pengetahuan baru berdasarkan 

pengetahuan yang telah diterima (Hidayah, et 

al., 2021). Model pembelajaran flipped class-

room berbantuan Microsoft Office Sway dapat 

menumbuhkan antusias dan rasa ingin tahu 

siswa terhadap materi pembelajaran karena 

sajian materi yang dikemas secara menarik dan 

mempermudah pengguna dalam mengakses 

materi pembelajaran tanpa jaringan internet 

dengan kecepatan kencang. Hal tersebut men-

dukung hasil penelitian yang dilakukan Merli-

ana, et al. (2021) bahwa menggunakan Mi-

crosoft Office Sway dapat menjadi alternatif 

bagi guru untuk meningkatkan partisipasi bela-

jar siswa dengan menciptakan penyajian materi 

pembelajaran yang dikemas secara menarik 

dan kreatif agar dapat diakses bagi siswa.  

Keaktifan siswa meningkat dalam ber-

partisipasi selama proses pembelajaran ber-

langsung sejalan dengan hasil penelitian Ju-

naedah & Nafiah (2020) yang menyimpulkan 

bahwa pembelajaran menggunakan Microsoft 

Office Sway dapat meningkatkan partisipasi 

belajar peserta didik dan sejalan pula dengan 

penelitian Yuni & Sitorus (2022) yang menun-

jukkan bahwa pembelajaran jarak jauh dengan 

menerapkan model flipped classroom dapat 

menumbuhkan rasa antusias siswa selama 

proses pembelajaran serta dapat meningkatkan 

partisipasi aktif belajar siswa. 

Aspek partisipasi belajar siswa yang 

meliputi memperhatikan materi yang dijelas-
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kan oleh guru, kemampuan bertanya, menja-

wab pertanyaan-pertanyaan dari guru, menge-

mukakan pendapat pada saat diskusi kelompok 

dan teman sebaya, memberikan apresiasi ter-

hadap pendapat orang lain, dan membuat ring-

kasan materi pelajaran dapat dibentuk dengan 

model pembelajaran flipped classroom berban-

tuan Microsoft Office Sway. Aspek memper-

hatikan materi yang dijelaskan guru dapat 

dilihat pada saat siswa hadir mengikuti pem-

belajaran dan menyimak materi yang diter-

angkan. Menjawab pertanyaan dari guru meli-

puti aktif menjawab pertanyaan guru atas ini-

siatif diri sendiri, dan aktif menjawab pertan-

yaan apabila ditunjuk. Bertanya pada guru 

meliputi siswa aktif dalam menanyakan kesu-

litan dalam pembelajaran. Mengemukakan 

pendapat saat berdiskusi meliputi kemampuan 

siswa dalam memberikan pendapat pada saat 

kegiatan diskusi kelompok, memberikan kes-

empatan pada teman untuk menyampaikan 

pendapat. Mengapresiasi teman meliputi mem-

perhatikan kelompok lain apabila mempresen-

tasikan hasil diskusinya. Membuat ringkasan 

materi meliputi menuliskan dalam buku cata-

tan hasi diskusi kelompok dan materi pembela-

jaran. Berdasarkan pemaparan pembahasan di 

atas dapat diperoleh jawaban atas rumusan ma-

salah pertama bahwa model pembelajaran 

flipped classroom berbantuan Microsoft Office 

Sway dapat meningkatkan partisipasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan siswa kelas XI AKL Sekolah 

Menengah Kejuruan Surakarta. Hipotesis da-

lam penelitian ini didukung oleh hasil 

penelitian dan telah menguji serta semakin 

menguatkan teori serta hasil penelitian ter-

dahulu bahwa penerapan flipped  classroom 

berbantuan Microsoft Office Sway dapat 

meningkatkan partisipasi belajar siswa. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan 

terutama saat pengambilan data. Keterbatasan 

penelitian tersebut yaitu, kurangnya waktu 

yang tersedia untuk menyelesaikan pertemuan 

tatap muka padahal diperlukan waktu untuk 

mengevaluasi setiap tindakan pada siklus yang 

ada. Selain itu, penelitian ini juga terbatas pada 

jadwal yang berubah-ubah setiap minggunya 

oleh sekolah, karena bersamaan dengan ujian 

siswa kelas XII. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil tindakan yang telah dil-

akukan dan pembahasan yang telah dipaparkan 

di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa ter-

dapat peningkatan partisipasi belajar sehingga 

indikator keberhasilan pada setiap indikator 

telah tercapai, yaitu persentase partisipasi bela-

jar 78,24% dengan kualifikasi baik. Pening-

katan partisipasi belajar pada beberapa indi-

kator yang telah ditetapkan terlihat dari hasil 

tindakan pada siklus I. Selanjutnya setelah dil-

aksanakan tindakan pada siklus II terjadi pen-

ingkatan pada setiap indikator partisipasi bela-

jar dan telah mencapai target indikator keber-

hasilan yang telah ditetapkan. Berdasarkan 

hasil tindakan pada siklus I dan II yang telah 

dilaksanakan dengan hipotesis penerapan mod-

el pembelajarn flipped classroom berbantuan 

Microsoft Office Sway dapat meningkatkan 

partisipasi belajar siswa kelas XI AKL Sekolah 

Menengah Kejuruan Surakarta teruji kebena-

rannya.  
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